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ABSTRAK 

 

 
Latar Belakang : Kejadian pneumonia dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

pengetahuan dan kebiasaan merokok dalam rumah. Studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa dari 5 orang tua yang memiliki anak dengan pneumonia, mereka tidak mengetahui 

apa itu pneumonia dan memiliki kebiasaan merokok dalam rumah. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk membuktikan hubungan antara pengetahuan orang tua dan kebiasaan 

merokok di rumah dengan kejadian pneumonia pada anak di Puskesmas Kamonji. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh orang tua yang membawa anaknya berobat 

ke Puskesmas Kamonji, dengan jumlah sampel sebanyak 41 responden yang diambil 

dengan teknik purposive sampling. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian dari 41 responden menunjukkan sebanyak 21 responden 

(51%) memiliki pengetahuan yang cukup, sebanyak 27 responden (66%) merupakan 

perokok, dan sebagian besar sebanyak 33 responden (81%) tidak mengalami pneumonia. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengetahuan dengan kejadian pneumonia p-value = 

0,018, dan untuk kebiasaan merokok di dalam rumah dengan kejadian pneumonia 

 p-value = 0,035. 

Simpulannya : Terdapat hubungan antara pengetahuan orang tua dan kebiasaan merokok 

di dalam rumah dengan kejadian pneumonia pada anak di Puskesmas Kamonji. 

Saran : Bagi Puskesmas Kamonji, diharapkan dapat memberikan penyuluhan kepada 

keluarga mengenai bahaya merokok di dalam rumah dan meningkatkan pengetahuan orang 

tua untuk mencegah terjadinya pneumonia pada anak. 

 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Kebiasaan merokok, Pneumonia, Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pneeumonia masih meerupakan peenyakit utama yang meenyeebabkan 

keematian pada anak-anak dan juga meenjadi salah satu peenyeebab utama 

keematian pada banyak orang lanjut usia diseeluruh dunia. Pada balita, peenyakit 

ini paling seering diseebabkan oleeh virus. (Nunieek Tri Wahyuni, Heeni Fa’riatul 

Aeeni, 2020). 

Angka keematian akibat pneeumonia pada balita meeleebihi peenyeebab 

lainnya seepeerti diaree, campak, dan malaria. Proporsi keematian akibat 

pneeumonia meencapai 43%, diaree 14%, campak 21%, dan malaria 22%. 

Pneeumonia meenjadi peermasalahan utama teerutama di neegara-neegara 

beerkeembang, seepeerti Asia Teenggara deengan peerseentasee 39% dan Afrika deengan 

peerseentasee 30%. Indoneesia meeneempati peeringkat kee-8 dari 15 neegara deengan 

tingkat keematian balita dan anak teertinggi akibat pneeumonia (WHO, 2021) . 

Kasus pneeumonia pada tahun 2021 diakibatkan dari dampak COVID-

19 seekitar 31,4% dan meengalami peeningkatan kasus seekitar 38,78% seeteelah 

pandeemi di tahun 2022. Pada tahun 2022 tingkat kasus pneeumonia teertinggi 

seecara nasional teerjadi di Kalimantan Utara seebeesar 67,3%, diikuti oleeh Jawa 

Timur deengan 63,9%, dan Banteen deengan 58,0%. Seemeentara itu, Sulaweesi 

Teengah meeneempati peeringkat keeseepuluh deengan kasus pneeumonia seebeesar 

39,8% (Kemenkes RI, 2023) . 

Pada tahun 2021 diteemukan kasus pneeumonia pada Provinsi Sulaweesi 

Teengah seejumlah 4.620 anak.  Deengan kasus teertinggi didapatkan di Kabupate en 

Banggai deengan jumlah 949 anak, disusul Kabupateen Toli-Toli beerjumlah 816 

anak, dan Kabupateen Parigi Moutong beerjumlah 584. Di Kota Palu seendiri 

kasus pneeumonia beerada diurutan keeeempat deengan jumlah kasus 577 anak 

(Profil keeseehatan Sulaweesi Teengah, 2021). Pada tahun 2022 diteemukan  kasus 

pneeumonia seebanyak 6.273 anak. Deengan kasus teertinggi di Kabupteen Banggai 

seebanyak 1,423 anak, disusul oleeh Morowali seebanyak 903 anak, dan 
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Kabupaten Toli-Toli seebanyak 671 anak. Kota Palu seendiri beerada diurutan 

keelima deengan jumlah kasus 430 anak. (Dinkes Sulawesi Tengah, 2022). 

Beerdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Keeseehatan Kota Palu 

tahun 2021 kasus pneeumonia beerjumlah 863 peendeerita. Dimana kasus 

pneeumonia yang paling banyak didapatkan dari Keelurahan Kawatuna wilayah 

keerja Puskeesmas Kawatuna deengan peerseentasee 1135,40%, diikuti keelurahan 

Beesusu Teengah wilayah keerja Puskeesmas Singgani deengan preerseentase e 

1062,07% dan keelurahan Tatura Seelatan Wilayah keerja Puskeesmas Mabeelopura 

deengan peerseentasee 848.38%. Kasus yang paling banyak juga didapatkan di 

Keelurahan Kamonji, wilayah Keerja Puskesmas Kamonji deengan peerseentase e 

484,36% (Dinkes Kota Palu, 2021). 

Beebeerapa faktor meempeengaruhi teerjadinya pneeumonia diantara lain 

yaitu kondisi lingkungan, imunisasi tidak leengkap, status nutrisi dan juga 

peengeetahuan. Tingkat peengeetahuan masyarakat teentang pneeumonia beerpeeran 

peenting dalam upaya meenurunkan angka keesakitan dan keematian pada balita. 

Peengeetahuan orang tua teentang peenyakit ini meenjadi kunci dalam upaya 

peenceegahan, peerawatan, dan meenghindari komplikasi yang dapat beerujung 

pada keematian. Kareena itu, peengeetahuan orang tua teentang pneeumonia meenjadi 

aspeek yang sangat vital kareena diharapkan dapat meemungkinkan meereeka untuk 

meelakukan peerawatan dan peengancam peenyakit teerseebut. Seelain itu, pneeumonia  

juga dapat dipicu di antaranya keebiasaan meerokok di dalam rumah (Afriani & 

Oktavia, 2021) . 

Di Indoneesia, preevaleensi meerokok masih tinggi di beerbagai keelompok 

usia dan lapisan masyarakat. Meerokok teerseebut meemiliki dampak neegatif bagi 

orang lain teeutama pada anak-anak. Dimana keebiasaan meerokok dapat meerusak 

sisteem keekeebalan saluran peernapasan, seehingga meeningkatkan risiko 

peenyeebaran infeeksi yang dapat meengancam jiwa. Baik peerokok aktif maupun 

pasif, anak-anak yang tinggal deengan orang tua yang meerokok meemiliki 

keemungkinan leebih beesar teerjadinya pneeumonia kareena leebih banyak teerpapar 

bahan dan deebu yang teerceemar oleeh asap rokok yang beerisikan zat kimia. Pada 

tahun 2021 preeveeleensi meerokok seebanyak 28,96 %, seedangkan di tahun 2022 

seebanyak 28,26% dan  tahun 2023 seebanyak 28,62 % (Statistik, 2023). 
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Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan oleeh (Winarsih eet al., 2023) 

teentang Hubungan Peengeetahuan Ibu Deengan Keejadian Pneeumonia Pada Balita 

Di Wilayah Puskeesmas Seentolo 1 Kulon Prongo, didapatkan kasus pneeumonia 

deengan peengeetahuan baik seebanyak 22 (25,3%), tidak pneeumonia deengan 

peengeetahuan baik seebanyak 54 (62,1%), peengeetahuan cukup deengan 

pneeumonia seebanyak 30 (34,5%), dan peengeetahuan cukup tidak pneeumonia 

seebanyak 31 (35,6). Pada peengeetahuan kurang deengan pneeumonia seebanyak 35 

(40,2%), seerta peengeetahun kurang tidak pneeumonia seebanyak 2 (2,3%). Hasil 

peeneelitian ini meenujukan bahwa teerdapat hubungan antara peengeetahuan ibu 

deengan keejadian pneeumonia pada balita deengan p valuee = 0,000. 

Seejalan deengan peeneelitian yang di lakukan oleeh (Astini eet al., 2020) 

teentang Keebiasaan Meerokok Orang Tua Deengan Keejadian Pneeumonia Pada 

Balita, didapatkan orang tua deengan status meerokok saat ini deengan pneeumonia 

beerat seebanyak 13 (23,2%), status meerokok saat ini deengan pneeumonia 

seebanyak 22 (39,3%). Orang tua deengan status mantan peerokok deengan 

pneeumonia beerat seebanyak 1 (1,8%), seerta mantan peerokok deengan pneeumonia 

seebanyak 10 (17,8%). Status orang tua yang tidak meerokok deengan pneeumonia 

beerat seebanyak 1 (1,8%), tidak peernah meerokok deengan pneeumonia seebanyak 9 

(16,1%). Hasil peeneelitian ini meenunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara keebiasaan meerokok orang tua deengan keejadian pneeumonia pada balita 

deengan  p valuee = 0, 024. 

Hasil peeneelitian yang dilakukan oleeh (Aprilioza eet al., 2019) Teentang 

Hubungan Keebiasaan Meerokok pada Orangtua di Rumah deengan Keejadian 

Pneeumonia pada Balita di Wilayah Keerja Puskeesmas Pleereed, didapatkan orang 

tua yang meemiliki keebiasaan meerokok deengan pneeumonia seebanyak 43 

(95,6%), orang tua deengan keebiasaan meerokok teetapi tidak pneeumonia 

seebanyak 32 (82,1%). Seedangkan orang tua tidak meerokok deengan kasus 

pneeumonia seebanyak 2 (4,4%), orang tua yang tidak meerokok seerta tidak 

pneeumonia seebanyak 7 (19,9%) . Hasil peeneelitian ini meenunjukan bahwa ada 

hubungan antara keebiasaan meerokok orangtua dan keejadian pneeumonia pada 

balita deengan p valuee = 0,049. 
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Berdasarkan survei pendahuluan yang didapatkan bahwa wilayah kerja 

Puskesmas Kamonji ini mencakup 4 kelurahan  diantaranya kelurahan Ujuna, 

kelurahan Siranindi, Kelurahan Baru, dan Kelurahan Kamonji. Dimana  jumlah 

data kunjungan anak di wilayah kerja Puskesmas kamonji pada tiga tahun 

terakhir, yaitu pada tahun 2021 kunjungan di wilayah kerja Puskesmas 

Kamonji sejumlah 318.060 orang, 2022 sejumlah 210.450, 2023 sejumlah 

10.478 orang dan di tahun 2024 pada bulan januari sampai bulan April jumlah 

kunjungan di Puskesmas Kamonji berjumlah 118 orang.  

Adapun kasus pneumonia merupakan penyakit keenam terbanyak di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kamonji, dimana didapatkan data pada tiga tahun 

teerakhir yaitu pada tahun 2021,  Teerdapat 7 anak meengalami pneeumonia  yang 

di antaranya, 2 orang di keelurahan Baru, 1 orang di keelurahan Ujuna, 2 orang 

di keelurahan Kamonji, dan  2 orang di keelurahan Siranindi. Pada tahun 2022 

teerdapat 22 anak meengalami pneeumonia diantaranya, 8 orang di Keeluarahan 

Baru, 6 orang di keelurahan Ujuna,  5  orang di Keelurahan Kamonji  dan 3 orang 

di keelurahan Siranindi. Seeteelah itu pada tahun 2023 teerdapat 90 anak yang 

meengalami pneeumonia, 24 orang di Keelurahan Baru, 29 orang di Keelurahan 

Ujuna,  20 orang di keelurahan Kamonji, dan  17  orang di Keelurahan Siranindi, 

pada bulan Januari sampai deengan bulan April tahun 2024 teerdapat 23 anak 

yang meengalami pneeumonia diantaranya, 5 orang di keelurahan  Baru, 10 orang 

di Keelurahan  Ujuna, 5 orang di Keelurahan Kamonji, dan 3 orang di Siranindi.  

Peeneeliti juga pada saat beersamaan meelangsungkan wawancara keepada 5 

orang tua anak yang meengalami pneeumonia, bahwa meereeka tidak meengeetahui 

apa itu peenyakit pneeumonia dan juga meengatakan tidak meengeetahui keebiasaan 

meerokok dalam rumah itu beerbahaya, seehingga beelum meeneerapkan peenceegahan 

pneeumonia. Hasil wawancara deengan seeorang bidan di poli anak di Puskeesmas 

Kamonji meengatakan, teerdapat kasus pneeumonia bahwa kasus pneeumonia ini 

diakibatkan dari dampak paparan asap rokok baik dalam rumah maupun diluar 

rumah. Adapaun program yang sudah dilaksanakan diantaranya deengan 

program peendataan, pada tahun 2017-2022 Puskeesmas meempunyai tim yaitu 

Program Indoneesia Seehat Deengan Peendeekatan Keelurga (PIS-PK) dan  beeralih 

kee surveeilans di tahun 2023 sampai deengan seekarang. Dimana Tugas dari  
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PIS-PK ini hanya meelihat masalah yang teerjadi di wilayah keerja puskeesmas 

teerseebut. Seedangkan tugas surveeilans, meengumpulkan data dan meelaporkannya 

seetiap minggu kee dinas keeseehatan meenggunakan aplikasi sisteem keewaspadaan 

dini dan reespon (SKDR), program yang keedua yaitu Peenceegahan dan 

Peengeendalian Peenyakit (P2P) yang dilaksanakan seebulan seekali, deengan cara 

meengeedukasi seesuai kasus peenyakit yang beerbeeda-beeda diseetiap wilayah keerja 

puskeesmas kamonji.  

Adanya peermasalahan teerseebut, maka peeneeliti teertarik untuk meelakukan 

peeneelitian deengan judul Hubungan Peengeetahuan Dan Keebiasaan Meerokok 

Orang tua Dalam Rumah Deengan Keejadian Pneeumonia Pada Anak Di 

Puskeesmas Kamonji. 

B. Rumusan Masalah  

Beerdasarkan latar beelakang yang teelah di uraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam peeneelitian ini adalah “ apakah ada hubungan peengeetahuan dan 

keebiasaan meerokok orang tua dalam rumah deengan keejadian pneeumonia pada 

anak di Puskeesmas Kamonji ?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum   

Dibuktikan hubungan peengeetahuan dan keebiasaan meerokok orang tua 

dalam rumah deengan keejadian pneeumonia pada anak di Puskeesmas Kamonji. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasinya pengetahuan orang tua tentang pneumonia di 

Puskesmas Kamonji. 

b. Teridentifikasinya kebiasaan merokok dalam rumah pada orang tua di 

Puskesmas Kamonji. 

c. Teridentifikasinya kejadian pneumonia pada anak di Puskesmas 

Kamonji. 

d. Teranalisisnya hubungan peengeetahuan orang tua deengan keejadian 

pneeumonia pada anak di Puskeesmas Kamonji. 

e. Teranalisisnya hubungan keebiasaan meerokok dalam rumah deengan 

keejadian pneeumonia pada anak di Puskeesmas Kamonji. 

 



6 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Peengeetahuan 

 Hasil peeneelitian ini bisa dijadikan tambahan reefeereensi di peerpustakaan 

dan bisa di manfaatkan oleeh reekan-reekan lain yang ingin meelakukan 

peeneelitian. 

2. Bagi Masyarakat 

 Dapat dijadikan informasi bagi masyarakat teerkait deengan peenceegahan 

teerjadinya pneeumonia deengan cara meeningkatkan peengeetahuan dan 

meenghindari keebiasaan meerokok dalam rumah 

3. Bagi Instansi Teempat Peeneelitian  

 Peeneelitian ini diharapkan bisa beermanfaat keepada  pihak Puskeesmas 

Kamonji agar meenjadi bahan masukan untuk meeningkatkan peengeetahuan 

dan meengurangi keebiasaan meerokok dalam rumah deengan cara 

meengeedukasi keeluarga agar anak teerhindar dari peenyakit pneeumonia. 
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